
BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

6.1.1. Kesimpulan Penerapan Metode Kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, 

Seiketsu, Shitsuke) pada Home Industry HF Chocolate

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data pada bagian sebelumnya 

maka dapat disimpulakan penerapan 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke)

pada Home Industry HF Chocolate sebagai berikut :

1. Hasil penerapan Seiri pada lantai produksi Home Industry HF Chocolate

adalah dengan tidak ditemukannya lagi peralatan atau barang yang tidak 

ada hubungannya dengan proses produksi.

2. Hasil penerapan Seitonpada lantai produksi Home Industry HF 

Chocolateadalah sudah ditata rapi tempat peralatan atau barang. Dengan 

ditatanya peralatan atau barang – barang maka akan meningkatkan 

produktifitas dengan menghilangkan waktu yang dibutuhkan untuk 

mencari sesuatu.

3. Hasil penerapan Seiso pada lantai produksi Home Industry HF 

Chocolateadalah membuat kondisi lantai produksi sudah bersih dan rapi. 

Dengan adanya jadwal pembersihan, maka dapat mengatasi semua 

permasalahan yang berhubungan dengan kebersihan.

4. Hasil penerapan Seiketsu pada lantai produksi Home Industry HF 

Chocolateadalah dengan sudah mulai diterapkannyamekanisme pantau 

aktifitas inspeksi harian 3S pemantapan Seiri, Seiso dan Seiton.

5. Hasil penerapan Shitsuke pada lantai produksi Home Industry HF 

Chocolateadalah dengan sudah mulai terbiasanya prosedur SOP 5S, lantai 

produksi sudah terlihat bersih dan rapi, sehingga karyawan menjadi lebih 

bersemangat dalam bekerja.
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6. Hasil penjualan HomeIndustry HF Chocolate meningkat dikarenakan 

semua pesanan dapat diselesai dengan tepat waktu serta tidak adanya lagi 

keterlambatan produksi dari pihak HF Chocolate.

6.1.2. Kesimpulan Penerapan GMP (Good Manufacturing 

Practices)pada Home Industry HF Chocolate

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data pada bagian sebelumnya 

maka dapat disimpulkan penerapan Good Manufacturing Practices pada Home 

Industry HF Chocolate sebagai berikut :

1. Home Industry HF Chocolatetelah menerapkan cara pengolahan produk 

pangan yang baik, meskipun ada sebagian besar hal yang tetap harus 

diperbaiki agar Home Industry HF Chocolatedapat berkembang menjadi 

lebih baik. 

2. Total perbaikanyang dilakukan pada penerapan Good Manufacturing 

Practicessebanyak 29 item ketidaksesuaiandari 35 item keseluruhan, 

selain itu ada 6 item yang tidak dapat diterapkan dikarenakan berbagai 

alasan seperti, pemilik usaha belum menyetujui dalam pergantian logo 

atau pelabelan pada produknya.

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan pada 

penelitian ini, dengan segala kerendahan hati penulis mencoba akan 

merekomendasikan hasil penelitian ini yang sekiranya dapat dipertimbangkan 

untuk dijadikan bahan masukan bagi beberapa pihak yang berkepentingan.

1. Bagi Home Industry HF Chocolate

a. Diharapkan perencanaan perbaikan yang belum sempat terealisasi dalam 

penelitian karena keterbatasan waktu penelitian dapat terus diwujudkan;

b. Diharapkan proses sosialisasi sistem manajemen yang baru (GMP dan 5S) 

terus dilakukan dengan cara memperbanyak kontrol visual seperti poster 

dan himbauan untuk bekerja sesuai budaya kerja 5S (meletakkan barang 
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pada tempatnya, menyortir barang sesuai dengan kebutuhan, pelatihan 

standar kerja);

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mendiskripsikan tentang Penerapan Seiri, Seiton, 

Seiso,Seiketsu dan Shitsuke (5S) dan Good Manufacturing Practices pada 

Home Industry HF Chocolate.Untuk memperbanyak kasanah karya tulis 

ilmiah sertamanfaatnya, maka penulis menyarankan untuk penelitian 

sejenisselanjutnya bisa mengambil data yang lebih mendalam disamping 

datahasil observasi juga didukung dengan data dokumentasi dan data 

hasilwawancara sehingga bisa memaparkan permasalahan yang ada dan 

bisamemberikan solusi yang lebih bermanfaat.
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6.1.2.	Kesimpulan Penerapan GMP (Good Manufacturing Practices) pada Home Industry HF Chocolate

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan penerapan Good Manufacturing Practices pada Home Industry HF Chocolate sebagai berikut :

1.  Home Industry HF Chocolate telah menerapkan cara pengolahan produk pangan yang baik, meskipun ada sebagian besar hal yang tetap harus diperbaiki agar Home Industry HF Chocolate dapat berkembang menjadi lebih baik. 

2. Total perbaikan yang dilakukan pada penerapan Good Manufacturing Practices sebanyak 29 item ketidaksesuaian dari 35 item keseluruhan, selain itu ada 6 item yang tidak dapat diterapkan dikarenakan berbagai alasan seperti, pemilik usaha belum menyetujui dalam pergantian logo atau pelabelan pada produknya.
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Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan pada penelitian ini, dengan segala kerendahan hati penulis mencoba akan merekomendasikan hasil penelitian ini yang sekiranya dapat dipertimbangkan untuk dijadikan bahan masukan bagi beberapa pihak yang berkepentingan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mendiskripsikan tentang Penerapan Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke (5S) dan Good Manufacturing Practices pada Home Industry HF Chocolate. Untuk memperbanyak kasanah karya tulis ilmiah serta manfaatnya, maka penulis menyarankan untuk penelitian sejenis selanjutnya bisa mengambil data yang lebih mendalam disamping data hasil observasi juga didukung dengan data dokumentasi dan data hasil wawancara sehingga bisa memaparkan permasalahan yang ada dan bisa memberikan solusi yang lebih bermanfaat.
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